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ABSTRAK

Bengkel Ahass Akmal Jaya Motor Purwodadi adalah salah satu bengkel resmi honda yang berada di
kecamatan Danyang Kabupaten Purwodadi. Pemilik Ahass Akmal Jaya Motor terkadang mengalami kesulitan
untuk mengetahui seberapa banyak suku cadang dan jasa yang telah terjadi dalam satu transaksi, sehingga
pemilik masih manual/spekulasi dalam pembelanjaan suku cadang.

Implementasi Data Mining pada AHASS Akmal Jaya ini bisa menghasilkan rules/aturan asosiatif yang
bisa dilihat dan dianalisis hasilnya, sehingga pemilik bisa melihat seberapa tinggi frekuensi suku cadang dan
jasa apa saja yang sering terjadi.

Maka dari itu, dilakukan analisis dan pengujian, diharapkan bisa memberikan informasi mengenai pola
transaksi dan mengetahui jasa dan suku cadang apa yang sering muncul dari AHASS Akmal Jaya Motor.
Sehingga bisa membantu pemilik dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian suku cadang apa
saja yang perlu dibeli.

Kata kunci : Data mining, Ahass, Algoritma Apriori,

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

AHASS Akmal Jaya Motor adalah adalah bengkel resmi motor Honda yang berada di Purwodadi.
Purwodadi dipilih karena masih minimnya bengkel resmi motor Honda yang berada di sana. Dalam tempo 1
bulan, kurang lebih ada 50 motor masuk bengkel untuk diperbaiki. Mulai dari perbaikan kecil seperti
penggantian aki lampu hingga perbaikan besar seperti mengganti suku cadang di dalam mesin.

Suku cadang yang didapat AHASS Akmal Jaya Motor bukanlah suku cadang biasa atau palsu melainkan
suku cadang asli dan resmi yang didapat dari AHASS pusat yang berada di Jakarta. Untuk setiap suku cadang
biasanya AHASS Akmal Jaya Motor membuat persediaan sekitar 80 suku cadang. Persediaan itu bisa naik jika
banyak yang datang ke bengkel dan bisa turun jika sedikit yang datang ke bengkel.

Data Mining adalah Serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi yang selama ini
tidak diketahui secara manual dari suatu basisdata dengan melakukan penggalian pola — pola dari data dengan
tujuan untuk memanipulasi data menjadi informasi yang lebih berharga yang diperoleh dengan cara
mengekstraksi dan mengenali pola yang penting atau menarik dari data yang terdapat dalam basisdata.

Algoritma apriori adalah suatu metode untuk mencari pola hubungan antar satu atau lebih item dalam
suatu dataset. Algoritma apriori banyak digunakan pada data transaksi atau biasa disebut market basket,
misalnya sebuah swalayan memiliki market basket, dengan adanya algoritma apriori, pemilik swalayan dapat
mengetahui pola pembelian seorang konsumen, jika seorang konsumen membeli item A , B, punya kemungkinan
50% dia akan membeli item C, pola ini sangat signifikan dengan adanya data transaksi selama ini.

Berdasarkan hasil hasil pemaparan di atas, maka telah ditemukan adanya masalah yang dihadapi pemilik
yaitu bagimana cara menghasilkan pembelian suku cadang (spare part) yang efektif. Untuk itu diambilah judul
penelitian “Implementasi Data Mining Menggunakan Algoritma Apriori (Studi Kasus: AHASS Akmal Jaya
Motor)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah yang didapat adalah bagaimana
menerapkan Data Mining menggunakan metode Association Rules dengan algoritma Apriori untuk
menghasilkan pola transaksi konsumen. Sehingga dapat diketahui informasi produk dan jasa apa saja yang sering
muncul.

1.3 Batasan Masalah
Agar penulisan penelitian ini tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan yang semula direncanakan
sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka penulis menetapkan batasan -
batasan sebagai berikut:
a. Data yang diolah mulai dari bulan januari sampai mei 2016, data berupa excel.
b. Algoritma yang digunakan adalah algoritma apriori.
c. Bahasa computer yang digunakan adalah bahasa R.
d. Alat atau software yang digunakan untuk mengolah data ini bernama RStudio didalam RStudio sudah
terdapat bahasa R.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah membantu menghasilkan pola transaksi konsumen. Sehingga dapat diketahui
informasi produk dan jasa apa saja yang sering muncul.
b. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1) Bagi AHASS Akmal Jaya Motor
Menghasilkan aturan asosiatif atau pola transaksi konsumen. Sehingga dapat diketahui informasi produk
dan jasa apa saja yang sering muncul. Jadi lebih efektif dalam melakukan pembelian suku cadang.
2) Bagi Penulis
Adapun manfaat bagi penulis diantaranya sebagai berikut:
a) Sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan teori dan praktikum yang telah
diperoleh di bangku kuliah.
b) Sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana komputer (S.Kom) sekaligus telah
menyelesaikan pendidikan program studi sistem informasi di Universitas Stikubank Semarang.

1.5. Metodologi Penelitian

a. Object Penelitian

Objek penelitian berasal dari AHASS Akmal Jaya yang berlokasi di Jalan Diponegoro No.87 Danyang,
Purwodadi.

b. Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2016 hingga Mei 2016.

c. Jenis Data

a. Data Primer

Data yang didapatkan adalah data yang berasal dari narasumber AHASS Akmal Jaya Motor. Data yang didapat
dari AHASS Akmal Jaya berupa data transaksi dari bulan Januari hingga Mei 2016 data tersebut berupa Excel
dengan total data transaksi 12690 data.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data primer yang dapat diperoleh secara tidak
langsung yaitu melalui buku-buku, dan literatur yang berkaitan dengan sistem yang sedang dibuat.

1.6. Pustaka yang terkait dengan penelitian

a. Penelitian yang dilakukan oleh Robi Yanto dan Riri Khoiriah yang berjudul “Implementasi Data Mining
Dengan Metode Algoritma Apriori Dalam Menentukan Pola Pembelian Obat”

b. Penelitian yang dilakukan oleh Kennedi Tampubolon, Hoga Saragih, Bobby Reza yang berjudul
“Implementasi Data Mining Algoritma Apriori Pada Sistem Persediaan Alat-Alat Kesehatan”

c. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Dewantara, Purnomo Budi Santosa, Nasir Widha Setyanto yang
berjudul “Perancangan Aplikasi Data Mining Dengan Algoritma Apriori Untuk Frekuensi Analisis Keranjang
Belanja Pada Data Transaksi Penjualan”

2. METODE PENELITIAN

Gambar 1 Metode CRISP-DM

Berikut ini adalah penjelasan mengenai enam tahap siklus hidup pengembangan data mining berdasarkan
gambar di atas :
a. Business Understanding
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Tujuan bisnis AHASS Akmal Jaya Motor adalah untuk melayani servis khusus motor honda. Kebutuhan dari
AHASS Akmal Jaya Motor adalah mencari pola transaksi konsumen untuk mengetahui suku cadang dan jasa
apa yang sering muncul sehingga memudahkan pemilik dalam pembelian suku cadang motor.

b. Data Understanding
Pada tahap pemahaman data ini dimulai dengan pengumpulan data yang diperlukan yaitu data transaksi pada
AHASS Akmal Jaya Motor bulan Januari sampai Mei 2016.

¢. Data Preparation
Pada tahap ini meliputi proses pengolahan data yaitu data transaksi AHASS Akmal Jaya Motor bulan Januari
sampai Mei 2016 sebanyak 12690 data transaksi, untuk membangun dataset akhir yang akan diproses pada
tahap permodelan. Pada tahap ini mencakup pemilihan tabel, record, atribut-atribut data dan transformasi
data.

d. Modeling
Untuk tahapan permodelan ini akan digunakan teknik Data Mining dengan metode Association Rule
menggunakan algoritma Apriori dengan tools RStudio, yang nantinya akan menghasilkan aturan asosiatif
atau pola transaksi konsumen. Sehingga dapat diketahui informasi produk dan jasa apa saja yang sering
muncul.

e. Evaluation
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap keefektifan dan kualitas model yang digunakan, apakah dengan
metode Association Rule dengan algoritma apriori telah mencapai tujuan yang ditetapkan pada tahap awal.

f.  Deployment
Pada tahap ini program yang telah dibuat akan dipresentasikan dalam bentuk laporan dan
mengimplementasikannya di Ahass Akmal Jaya Motor.

2.1 Metode Association Rule

Association Rule atau Aturan Asosiasi adalah teknik data mining untuk menemukan aturan asosiatif
atau pola kombinasi dari suatu item. Bila kita mengambil contoh aturan asosiatif dalam suatu transaksi
pembelian barang disuatu minimarket adalah kita dapat mengetahui berapa besar kemungkinan seorang
konsumen membeli suatu item bersamaan dengan item lainnya (membeli roti bersama dengan selai).
Karena awalnya berasal dari studi tentang database transaksi pelanggan untuk menentukan kebiasaan
suatu produk dibeli bersama apa, maka association rule sering juga dinamakan market basket analysis.

Association Rule adalah bentuk jika “kejadian sebelumnya” kemudian “konsekuensinya” (If
antecedent, then consequent), yang diikuti dengan perhitungan aturan support dan confidence. Bentuk
umum dari association rule adalah Antecedent = Consequent. Bila kita ambil contoh dalam sebuah
transaksi pembelian barang di sebuah minimarket didapat bentuk association rule roti = selai. Yang
artinya bahwa pelanggan yang membeli roti ada kemungkinan pelanggan tersebut juga akan membeli
selai, dimana tidak ada batasan dalam jumlah item — item pada bagian antecedent ataupun consequent
dalam sebuah rule. Association rule memiliki dua tahap pengerjaan, yaitu :

a. Mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset.

b. Mendefinisikan Condition dan Result (untuk conditional association rule).

Dalam menentukan suatu association rule, terdapat suatu interestingness measure (ukuran
kepercayaan) yang didapat dari hasil pengolahan data dengan perhitungan tertentu. Umumnya ada dua
ukuran, yaitu :

1) Support : suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu item/itemset dari
keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah suatu item/itemset layak untuk dicari
confidence-nya (misal, dari keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi suatu item
yang menunjukkan bahwa item A dan item B dibeli bersamaan).

2) Confidence : suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antara 2 item secara conditional (misal,
menghitung kemungkinan seberapa sering item B dibeli oleh pelanggan jika pelanggan tersebut
membeli sebuah item A).

Kedua ukuran ini nantinya berguna dalam menentukan kekuatan suatu pola dengan membandingkan
pola tersebut dengan nilai minimum kedua parameter tersebut yang ditentukan oleh pengguna. Bila suatu
pola memenuhi kedua nilai minimum parameter yang sudah ditentukan sebelumnya, maka pola tersebut
dapat disebut sebagai interesting rule atau strong rule.

2.2 Metodologi Dasar Analisis Asosisasi

Menurut Kusrini dan Emha Taufiq (2009:150). Metodologi dasar Association Rule terbagi menjadi
dua tahap, yaitu sebagai berikut:
a. Analisa pola frekuensi tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam
database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus berikut :
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Jumlah transzaksi yang mengandung A
Jumlah total transaksi

Support(A) =

Rumus support tersebut menjelaskan bahwa nilai support didapat dengan cara membagi jumlah
transaksi yang mengandung item A (satu item) dengan jumlah total seluruh transaksi.
Sedangkan untuk mencari nilai support dari 2 item menggunakan rumus berikut :

Jumlah transaksi yang mengandung A dan B
Jumlah total transaksi

Support (A, B) = P(ANB) =

Rumus support diatas menjelaskan bahwa nilai support 2-itemsets didapat dengan cara membagi
jumlah transaksi yang mengandung item A dan item B (item pertama bersamaan dengan item yang lain)
dengan jumlah total seluruh transaksi.

b. Pembentukan aturan assosiatif

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif yang memenuhi
syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan assosiatif A - B. Nilai
confidence dari aturan A - B diperoleh dari rumus berikut.

Jumlah transaksi yang mengandung A dan B

Confid A=B)=
onfidence( ) Jumlah transzaksi yang mengandung A
Rumus diatas menjelaskan bahwa nilai confidence diperoleh dengan cara membagi jumlah transaksi
yang mengandung item A dan item B (item pertama bersamaan dengan item yang lain) dengan jumlah
transaksi yang mengandung item A (item pertama atau item yang ada disebelah kiri).

2.3 Algoritma APRIORI

Menurut Dan Toomey (2014:49-50), Apriori adalah algoritma kelas yang membantu mempelajari
peraturan asosiasi. Ini bekerja melawan transaksi. Algoritma mencoba untuk menemukan himpunan bagian yang
umum dalam kumpulan data. Ambang batas minimum harus dipenuhi agar asosiasi dapat dikonfirmasi.

Konsep dukungan dan kepercayaan diri terhadap apriori sangat diminati. Metode apriori akan
mengembalikan asosiasi minat dari dataset Anda, seperti X ketika kita memiliki Y. Support adalah persen dari
transaksi yang mengandung X dan Y. Keyakinan adalah persentase transaksi yang mengandung X juga
mengandung Y. Nilai defaultnya adalah 10 persen Untuk dukungan dan 80 persen untuk percaya diri.

2.4 Pengumpulan Data Warehouse

Pengumpulan atau pembuatan data warehouse tidaklah rumit, hanya perlu meminta izin kepada petugas
atau pemilik untuk meminta sample data atau contoh data untuk bahan penelitian. Berikut adalah contoh data
yang didapat dari AHASS Akmal Jaya

tanggl o transaksi o order no_pols fipe pemilk — kode Tiama
02/01/2016.0:00 SRV.201601,00001 PKB. 20160102002 -3786-M VARIO125PGNHF1 AGUSRUDIUTCISOO00  KPBY/ SERVIS GRAT
02/01/2016.0:00 SRV, 201601.00002 PKB. 20150102.001 K-3482-7 BEATPGM Ft LAILI MUSTAGHORZ32-M99-KLI AHM OIL MPX2 0.8
02/01/2016.0:00 SRY.201601.00002 KB, 20150102.001 K-3482-1 BEATPGM Ft LAILI MUSTAGHS3178-KVB-300 HENDEL REM KIRI
(02/01/2016.0:00 SRY.201601.00002 P8, 20160102001 K-3482-1 BEATPGM FL LAILI MUSTAGH34901-KFV-B51 BOLAM DEPAN
02/01/20160:00 SAV.201601,00002PKB.10160102.001K-3482-V2 BEATPGM FL LAILI MUSTAGH 31926-KRM-B42BUSI CPRIEA-ONGI
02/01/2016.000 SRV.201601,00002 PKB.20160102.001 - 34827 BEATPGMFL  LAILIMUSTAGRISO0009  PAKET SERVISLENC
02/01/2016.0:00 SRV.201601.00002 PKB. 20150102.001 K-3482-7 BEATPGM Ft LAILI MUSTAGHIS00042 ~ PASANG BOLAM DE
02/01/2016.0:00 SRY.201601.00002 P8 20150102.001 K-3482-7 BEATPGM Ft LAILIMUSTAGHISO007L ~ LAS PATRI/LEM
02/01/2016.0:00 SRY.201601.00003 KB, 20150102003 k-5382-C1 NEWVARIOCW  1DA OB232-MA9-K1/ AHM OIL MPX20.8
02/01/20160:00 SAV.201601,00003PKB.10160102.003-5382-CZ NEWVARIOCW  1DA J4901-KFV-B51 BOLAM DEPAN
02/01/2016.0:00 SRV.201601,00003 PKB. 2016010035382 NEWVARIOCW  IDA JS00122 PAKET SERVIS GRAT
02/01/2016.0:00 SRV, 20160100004 PKB. 20160102.005 k-4006-) REVO10PGM-FL  TRIYONO ~ OB232-MA9-K8) AHM OIL MPX1 0.8
02/01/2016.0:00 SRV.201601.00005 PKB. 20160102.006K-4006-W) REVOOPGM-FY  TRNONO  JS00OD3  KPB3/SEAVISGRAT
02/01/2016.0:00 SRY.201601.00005 P8, 20150102.016K-3647-8F REVO110PGM-F2  SUPRA 0B232-2MA-UDIMPK3 20WA0 SIMA
02/01/20160:00 SAV.201601,00005PKB.10160102.015K-3647-BF REVO110PGM-F2  SUPRA KT KIT SEMPROT
02/01/2016.0:00 SRV.201601,00005 PRB. 20160102, 016 K-3647-8F REVOMOPGM-FY  SUPRA JSOOO7  GANTIOLIPLUS
02/01/2016 000 SRV.201601,00006 PKB. 20160102006 K 5520-07 BEATPGMIFL  JAMARI  3L500-kPH-861 A

Gambar 2 Sample Data AHASS Akmal Jaya Motor
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Spesifikasi kebutuhan fungsional informasi secara teknis menyatakan data apa yang harus disimpan di
dalam data warehouse untuk memenuhi analisis yang akan dilakukan oleh pemakai. Hal ini dapat dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan yang harus dapat dijawab oleh data di dalam data warehouse, seperti: berapa jumlah
Aki yang dihabiskan dari bulan Januari hingga Mei 2016. Berapa transaksi yang ada pada bulan Januari hingga
Mei 2016 dan lain sebagainya.

2.5 Implementasi Data Mining

Pada tahap ini informasi penting digali untuk kepentingan pengambilan keputusan dengan menggunakan
salah satu teknik data mining (association). Pada tahap ini ini akan digunakan tools data mining yang sudah
tersedia, yaitu RStudio. Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah implementasi data mining mengenai
kebutuhan dan informasi yang telah diidentifikasi. Data mining dilakukan untuk menggali informasi penting
yang berguna bagi kepentingan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Terdapat 2 jenis flowchart dalam
penerapan algoritma apriori. Ada flowchart data dan flowchart algoritma. Tampak gambar 3 Flowchart Data
sebagai berikut :
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Gambar 3 Flowchart Data
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Gambar 4 Flowchart Algoritma Apiori

Penjelasan lebih detail dari masing-masing tahapan pada alur pengerjaan seperti metode yang digunakan
berikut hasil dari masing-masing tahapan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini:
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Tabel 1 Tahapan Alur Pengerjaan

No. | Nama Tahapan Keterangan
1. Persiapan Data Pada tahap ini mempersiapkan data AHASS Akmal Jaya dari bulan januari 2016 hingga mei 2016
2. Rstudio Tools yang membantu dalam pengolahan data untuk mendapatkan asosiatif rule mining menggunakan algoritma
apriori
3. Install Paket Tahap ini adalah tahap proses install paket Arules yang nanti dipakai untuk mengolah data menggunakan
algoritma apriori, apabila gagal nanti akan kembali ke Rstudio
4 Input Data Tahapan input data adalah tahapan dalam memanggil data pada Rstudio
5. Olah Data Olah data meliputi pemilihan tabel yang akan digunakan
6. Data Siap Data yang sudah siap untuk diolah oleh Rstudio
7 Melakukan Data yang sudah diolah Rstudio akan diperoleh hasil untuk dianalisis
Analisis
Tabel 2 Tahapan Algoritma Apriori
No. | Nama Tahapan Keterangan
1. Data Data yang sudah siap untuk diolah oleh Rstudio (sudah dilakukan pemilihan data)
2. Ubah Type Data = Type Data | Didalam algoritma apriori sebelum data bisa diolah lebih lanjut, type data harus diubah terlebih
Transactions dahulu menjadi type data.transactions
3. Hitung Support dan Confidence Menghitung support dan confidence adalah pokok yang ada didalam algoritma apriori untuk
mngetahui hasil akhir yaitu rules yang didapat
4. Rules Rules akan dianalisis yang nantinya bisa dijadikan pengetahuan untuk suatu pengambilan
keputusan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian adalah langkah terakhir yang dilakukan setelah melakukan penelitian. Sebelum
mendapatkan hasil dari penelitian maka dilakukan tahap yaitu pengolahan data hasil penelitian. Tahapan apriori
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Langkah a

wal diawali dengan membuka aplikasi RStudio aplikasi dapat diunduh secara gratis di

http://www.rstudio.com.

o ——— ~vs - v e il

Fie Edt Code View Plols Sewsion Buld Debug Prufle Tock Hep
Q.- <1l iy £ Project one) =

Consoie 5| Ewionment | History =

" " . " 3 _#*Import Dataset = st =
& version 3.4.0 (2017-04-21) -- "You Stupid Darkness
copyright (C) 2017 The ® Foundation for Statistical computing % Globat Emironment =

Platform: x86_64-wbd-mingwl2/x64 (63-bit)

® s free software and comes with ABSOLUTELY MO WARRANTY.
You aré welcome to rédistribute it under certain conditions.

Type "license()' or "Ticenc for distribution details.

® 15 @ callaborative pro
“contributors()’ fo

Type 'deso()’ for some demos, 'help()’ for on-Tine help, or
help.start()' for an HTML browser interface to help. oy =
Type 'g0)° to quit R. Fher {hivts | Pucmoe | b | shamey =

Tete | @ pdate
name

Gambar 5 Tampilan awal Rstudio

2. Setelah membuka tampilan Rstudio, langkah berikutnya adalah meng install packages arules dengan
mengklik tombol install , kemudian ketikkan arules dan klik install. Maka sistem akan menginstall packages
arules sebelum kita bisa menggunakan Rstudio untuk melakukan pengolahan data dengan menggunakan
algoritma apriori.

wit' o
e i Install Packages
or
Install from: ? Configuring Repositories
‘N [Repository (CRAN, CRANextra) -
ows,
Files Plots Packages Help Viewer
Packages (separate multiple with space or comma):
ta] [amles . ol nstall | (© Update
||—| _N.a.e Description
;ZZ ] amiesCBA ! User Library
e |ments/R/win-library/3.3 [Default] - = =
kag q arulesMBMiner | 1 I (mcepnek
14 arulesSequences fies RUE [ arulesViz Visualizing As
arulesViz | —
far - ] assertthat Easy pre and post as:
leg l Install Cancel [F] backports Reimplementations
age i = =
k ag BT EPTTES [7] basebdenc Tools for basebd enc
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3. Apabila sudah terinstall packages arules didalam aplikasi RStudio tersebut maka langkah berikutnya adalah
menyiapkan data yang akan diolah, dalam penelitian ini data sudah diolah berupa data transaksi AHASS

Akmal Jaya pada bulan Januari hingga Mei 2016

Berikut sebagian data dari AHASS Akmal Jaya Motor:

A
Moid

B L 0 E

tangzal ng_transaksi no_order no_polisi tipe

1 03/01/20160:00 SRV.201601.00001 PKB.2016C K-3786-WL VARID 125 PGNI-FI

2 02012016000 SRV 20160100002 PKB.2060K-1482-VZBEAT PGM FL
3 03/01/2016 000 SRV.201600.00002 PKB.2016C K-3482-VI BEAT PGM FL
4 02/012016 000 SRV 201601.00002 PKB.2060K-1482-VZBEAT PGM FL
5 03/01/2016 000 SRV.201601.00002 PKB.2016C K-3482-VI BEAT PGM FL
6 02/01f2016 000 SRV 201601.00002 PKB.20160K-1482-VZBEAT PGM FL
7 03/01/2016 000 SRV.201601.00002 PKB.2016C K-3482-VI BEAT PGM FL
8 02/01/2016 000 SRV 201601.00002 PKB.2060K-1482-VZBEAT PGM FL

9 03012016 0:00 SRV.201601.00003 | PKB.20160 K-5382-CZ NEW VARIO CW
10 0202016 0:00 SRY.200601.00003 PKEB. 20160 K-5382-C7 NEW VARIO CW
11 02/012016 0:00 SRV. 20160100003 PKB.20160K-5382-CZ NEW VARIO CW
12 0202016 0:00 SRY. 20060100004 PKEB. 20160 K-4006-M. REVO 110 PGM-FL
13 02/012016 0:00 SRV.201601.00005 PKB.20160 K-4006-M. REVD 110 PGM-F2
14 0202016 0:00 SRY.200601.00005 PKB. 20160 K-3647-BF REVO 110 PGM-F2
15 02/012016 0:00 SRV.201601.00005 PKB.20160K-3547-8F REVID 110 PGM-F2
16 0202016 0:00 SRY.200601.00005 PKB. 20160 K-3647-BF REVO 110 PGM-F2

17 02012016 0:00 SRV.201601.00006 PKB.20160 K-6620-07 BEAT PGM FL
18 0202016 0:00 SRY.200601.00006 PKEB. 20160 K-6620- D7 BEAT PGM FL
19 (12012016 0:00 SRV.201601.00007 PKB.2016CK-5721-AZ NEW BEAT CW
0 0202016 0:00 SRY.200601.00007 PKEB. 20160 K-6721-A7 NEW BEAT CW
1 02/012016 0:00 SRV. 20160100007 PKB.2016CK-5721-AZ NEW BEAT CW
12 0202016 0:00 SRY.200601.00008 PKB. 20160 K-4607-F) BEAT PGM-FL
13 012/012016 0:00 SRV.201601.00008 PKB.20160 K-4607-F) BEAT PGM-FL

pemilik kode  nama

AGUSBUC 1500004  KPBA/ SERVIS GRATIS 4 CUB/MATIC
LAILI MUS 08232-M3! AHM OIL MPX2 0.8 LTR 10W30 SIMB
LAILI MUS 33178-KVEHENDEL REM KIRI

LAILI MUS 34501-KF\ BOLAM DEPAN

LAILI MUS 31926-KRMBUSI CPRGEA-9 NGK

LAILI MUS 500009 PAKET SERVIS LENGKAP MATIC
LAILI MUS 530042 PASANG BOLAM DEPAN

LAILI MUS 1500071 LAS [ PATRI/LEM

DA (8232-M9! AHM OIL MPX2 0.8 LTR 10W30 SIMB
D4 34501-KF\ BOLAM DEPAN

DA 500122 PAKET SERVIS GRATIS

TRIYONO 08232-M3!AHM OIL MPX10.8 LTR 10W30 SIMA
TRIYONO 1500003 KPB3/ SERVIS GRATIS 3 CUB/MATIC
SUPRA  (B232-2M MPX3 20W40 SIMA 0,8L NIP

SUPRA KT KITSEMPROT

SUPRA  JSD00D7  GANTIOLIPLUS

JAMARY  31500-KPHAKI

JAMARI JSD000S  PAKET SERVIS LENGKAP MATIC

EDY SURA!(8232-M3! AHM OIL MPX2 0.8 LTR 10W30 SIMB
EDY SURA!31500-KPHAKI

EDY SURALISD000S  PAKET SERVIS LENGKAP MATIC
MARMIN 08232-M3! AHM OIL MPX2 0.8 LTR 10W30 SIMB
MARMIN JS0000%  PAKET SERVIS LENGKAP MATIC

24 (12012016 0:00 SRV, 20160100009 PKB.20160 K-3080-G) VARIC TECHNO 125 HELM IN PGM-FL PURMINI 08232-M3!AHM OIL MPX2 0.3 LTR 10W30 SIMB

Gambar 7 Data AHASS Akmal Jaya Motor
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4. Jika data sudah siap maka selanjutnya kembali ke aplikasi RStudio dan me-load data excel tadi, data excel

tadi bisa juga disebut data warehouse. Berikut adalah gambar dari data yang sudah di-load di RStudio.
Ingor Tt sfa

FilefLrk

Ifahass.cov

Browse..

Date Preview:

no_transaksi kede

icharacter] character) "

SRV201601.00001 500004
SRVL201601.00002 08232-MIGKTNI
SRV201601 D000Z - 53178-KVE-900
SEVZ0T601.00002 M4BIHRAER
SRV.201601. 00002 31826-KRM-B42
SRY.201601.00002 500009
SRUZ0TH01.00002 500042
SRV.201601.00002 500071

Frewiewing first 50 entries.

]

Gambar 8 Tampilan Data Saat Di-load

Atau kita bisa gunakan code untuk mengimport data kedalam Rstudio dengan code sebagai berikut :

library(readr)

ahass <- read_delim("I:/ahass.csv",
escape_double = FALSE, trim_ws = TRUE)

Setelah data diload maka akan muncul seperti pada gambar dibawabh ini:
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@7 fixcodeR.R* = | ahass =
& " Filter
no_transaksi kode

1 SRWV.201601.00001 JS0C004

oW N

W

SRW.Z01601.00002 08232-M99-K1JN1
SRW.Z201601.00002 53178-KVB-000
SRV.Z01001.00002  34001-KFW-B51
SRV.Z01001.00002 31920-KRM-542

& SRW.2016071.00002 500009

7 OSRW.201601.00002 )S00042

5 SRV.201601.00002 [JS00071

9 SRV.2Z01601.00003 08232-MOO-K1JN1

10 SRV.201601.00003 34001-KFV-BS1

Showing 1 to 10 of 12,690 entries

Gambar 9 Tampilan Data Yang Sudah diRstudio

ISBN: 978-602-8557-20-7

Karena kita melakukan pemilihan data didalam microsoft excel, maka kita bisa memilih data apa saja yang
akan kita gunakan untuk diolah didalam Rstudio. Dalam penelitian ini data yang dipakai hanya no_transaksi,

kode.

Hasil pemilihan data di atas dapat dilihat di gambarl0 dibawah ini:

Wt~ |o W W ke

NN EEH AR R EEREEE
Bw R oot~ o B WMo

25

A
no_transaksi

SRVY.201601.00001
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRY.201601.00002
SRVY.201601.00003
SRV.201601.00003
SRV.201601.00003
SRV.201601.00004
SRV.201601.00005
SRV.201601.00005
SRV.201601.00005
SRV.201601.00005
SRV.201601.00006
SRV.201601.00006
SRV.201601.00007
SRV.201601.00007
SRV.201601.00007
SRV.201601.00008
SRV.201601.00008
SRV.201601.00009

B
kode
1500004
08232-M99-K1LIN1
53178-KVB-500
34901-KFV-B51
31926-KRM-842
1500009
1500042
1500071
08232-M99-KLIN1
34901-KFV-B51
1500122
08232-M93-KBINS
1500003
08232-2MA-UOIN3
KIT
1500007
31500-KPH-881
1500009
08232-M93-K1IN1
31500-KPH-881
1500009
08232-M93-K1IN1
1500009
08232-M93-K1IN1

Gambar 10 Hasil Pemilihan Data Di Microsoft Excel

5. Selanjutnya adalah pemanggilan paket library association rules (apriori).
Jika sudah terpanggil maka dapat dilihat digambar 11 sebagai berikut:

Console

> library(readr)
> ahass <- read_delim{"I:/ahass.csv”, ";",
+ escape_double
parsed with column specification:

cols(

FALSE, trim_ws = TRUE)

no_transaksi = col_character{),

kode

> vView(ahass)
> library(arules)

-

Gambar 11 Memanggil Library association rules (4priori)

col_character ()

6. Jika langkah tadi berhasil dilakukan maka langkah selanjutnya mengubah type data.
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Hasil dapat dilihat di gambar 12 sebagai berikut:

L = Enomet foy '
i g T 4 /0 0 Mo W e 3| A Hettads | Gid»
1 itrary(reai) ot Eioenet
D dhas < read gelin s, SebellllL' r ST
] s e = FALSE, rinukTig Ei Lipe lgh e
4 Vi ahass) O s ol 2 W0EKE 1260 obs. of 2 varfalles
§ Tirary(anles [ shossmamsals! transactions 4358 465 08 Forme] class tramsactios

b ahassTrancasie- read transactions (T ahss. csv',

; o dglicates= THE, 59", Sesudah
i formet = "single’, cols = c{1,2);
0 frspect dhassTrarsdsi

10 rulessariord(ahessTransabst, paraeter = Tistlsupport=L.d, confidences). 5,

1 inspect (rules)

i

Gambar 12 Mengubah Type Data

Type data pada Rstudio untuk algoritma apriori harus diubah menjadi type data.transactions sebelum

digunakan.

7. Berikutnya adalah kita ingin melihat hasil dari pergantian type data tbl df menjadi type data transactions.

Maka hasil yang didapat dapat dilihat pada gambar 13 sebagai berikut:
9 inspect{ahassTransaksi) B ) o
10:1 [Top Level} =

Console -/

34YUB—LA/ -/ UL,

37100-Kk15-902,

53100-k15-900,

53105-KRC-900,

61100-K15-900Z8,

61101-k15-900,

61301-K15-900,

61304-K15-900,

6131B-K15-900,

BAUT,

1500039,

1500054,

J1500072% SRV. 201605. 00848
[4355] {08232-M99-K1IN1,

J1500009% SRV. 201605, 00849
[4356] {08232-M99-K1IN1,

71500001} SRV, 201605, 00830
[4357] {08232-M99-K8IN1,

J500067 SRV. 201605, 00851
[4358] {08232-2MB-K8IN1,

08232-M95-K1IN1,

31926-KRM-B42,

44830-KvY-721,

1500009,

1500057,

31500139} SRV. 201605. 00852

Gambar 13 Menampilkan ahass Transaksi dengan type transactions

R Script

8. Langkah selanjutnya adalah menjalankan kode apriori, dalam penelitian ini menggunakan nilai support

sebanyak 0.1 dan nilai confidence =0.5
Hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut di gambar 14.
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(Console
> rules=apriori(ahassransaksi, parameter = Tist(support=0.1, confidence=0.5));
Apriori

Parameter specification:
confidence minval smax arem aval originalsupport maxtime support minlen maxlen target ext
0.5 0.1 1 none FALSE TRUE 5001 1 10 rules FALSE

Algorithmic control:
filter tree heap memopt load sort verbose
0.1 TRUE TRUE FALSE TRUE 2 TRUE

AbsoTute minimum support count: 435

set jtem appearances ... [0 item(s)] done [0.00s].

set transactions ...[576 item(s), 4358 transaction(s)] done [0.00s].
sorting and recoding items ... [3 item(s)] done [0.00s].

creating transaction tree ... done [0.00s].

checking subsets of size 1 2 done [0.00s].

writing ... [2 rule(s)] done [0.00s].

creating 54 object ... done [0.00s].

Gambar 14 Hasil Pengolahan Apriori rules

Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa hasil support dan confidence yang ditentukan mempunyai parameter
spesifikasi sebagai berikut:

Pengolahan parameter apriori dengan nilai support =0.1 dan confidence =0.5 maka menghasilkan 2 rules.
Setelah proses apriori menghasilkan 2 rules maka proses melihat data dari support dan confidence yang
sudah ditentukan.

Maka hasilnya seperti gambar 15 berikut:

» inspect(rules)

Ths rhs support  confidence Tift
(1] {} =» {08232-M99-K1INL} 0.5045893 0.5045893 1.000000
[2] {1500009} =» {08232-M99-K1INL} 0.2473612 0.6393832 1.267136

Gambar 15 Hasil Data Apriori rules

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan pada Implementasi Data Mining
menggunakan Algoritma Apiori, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Data mining metode apriori yang telah diimplementasikan dengan menggunakan Rstudio sudah
memberikan informasi mengenai pola transaksi dan mengetahui jasa dan suku cadang apa yang sering muncul
dari AHASS Akmal Jaya Motor dengan mendapatkan rules dari support (0.1) dan confidence (0.5) sebesar 2
rules yaitu:

lhs rhs support confidence  lift
[17 {3 => {08232-M99-K1JN1} 0.5045893 0.5045893 1.000000
[2] {JS00009} => {08232-M99-K1JN1} 0.2473612 0.6393832

1.267136.

a. Membantu AHASS Akmal Jaya Motor dalam menentukan produk suku cadang (spare part) apa saja yang
harus dibeli oleh AHASS Akmal Jaya Motor.

b. Menghasilkan aturan asosiatif atau pola transaksi konsumen. Sehingga dapat diketahui informasi produk dan
jasa apa saja yang sering muncul.

5. SARAN
Adapun saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dibutuhkan persiapan data lebih lama lagi agar bisa lebih matang dalam pengolahannnya.
b. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi data mining metode apriori untuk menghasilkan
produk suku cadang (spare part) apa saja yang harus dibeli oleh AHASS Akmal Jaya Motor.
c. Performansi dalam menentukan frequent itemset dapat dikembangkan lagi dengan membandingkan algoritma
yang lain agar dapat diketahui algoritma mana yang lebih efisien dalam menentukan frequent itemset.
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